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PERKIRAAN JADWAL PENAWARAN UMUM PERDANA

SAHAM

18 - 22 November 2021
30 November 2021
2 - 6 Desember 2021

Perkiraan Masa Penawaran Awal
Perkiraan Tanggal Efektif
Perkiraan Masa Penawaran Umum

Perkiraan Tanggal Penjatahan 7 Desember 2021
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham dan Waran Seri |

Secara Elektronik 7 Desember 2021
Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham Pada Bursa

Efek Indonesia 8 Desember 2021
Perkiraan Tanggal Awal Perdagangan Waran Seri | 8 Desember 2021

Perkiraan tanggal Akhir Perdagangan Waran Seri |

e Pasar Reguler dan Negosiasi 2 Desember 2022

e Pasar Tunai 6 Desember 2022
Perkiraan Tanggal Awal Pelaksanan Waran Seri | 8 Juni 2022
Perkiraan Tanggal Akhir Masa Berlaku Waran Seri | 7 Desember 2022

PENAWARAN UMUM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham dengan jumlah
sebanyak-banyaknya 182.000.000 (seratus delapan puluh dua juta) saham atas nama
dengan nilai nominal Rp 50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham atau setara dengan
24,86% (dua puluh empat koma delapan enam persen) dari total modal ditempatkan
dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang
ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran sebesar Rp 150,- (seratus
lima puluh Rupiah) sampai dengan Rp180,- (seratus delapan puluh Rupiah) setiap
Saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Pemesanan Pembelian
Saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-
banyaknya sebesar Rp 32.760.000.000.- (tiga puluh dua miliar tujuh ratus enam puluh
juta Rupiah).

Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan juga menerbitkan sebanyak-
banyaknya 91.000.000 (sembilan puluh satu juta) Waran Seri | atau sebanyak-
banyaknya 16,55% (enam belas koma lima lima persen) dari jumlah modal ditempatkan
dan disetor penuh saat Pernyataan Pendaftaran disampaikan yang menyertai Saham
Biasa Atas Nama yang dikeluarkan dalam rangka Penawaran Umum. Waran Seri |
diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham baru hasil
Penawaran Umum Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham
saat penjatahan Penawaran Umum yang dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi
Efek pada tanggal penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) saham baru hasil Penawaran
Umum Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri | dimana setiap 1 (satu)
Waran Seri | memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham
baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. Waran yang diterbitkan mempunyai
jangka waktu pelaksanaan selama 1 (satu) tahun.

Waran Seri | adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk
melakukan pembelian Saham Biasa Atas Nama yang bernilai nominal Rp 50,- (lima
puluh Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp150,- (seratus
lima puluh Rupiah) sampai dengan Rp180,- (seratus delapan puluh Rupiah) yang dapat
dilakukan selama masa berlakunya pelaksanaan yaitu dimulai setelah 6 (enam) bulan
sejak tanggal pencatatan saham di Bursa Efek Indonesia, yang berlaku mulai tanggal
8 Juni 2022 sampai dengan 7 Desember 2022. Nilai dari pelaksanaan Waran Seri |
secara keseluruhan adalah sebanyak-banyaknya Rp 16.380.000.000,- (enam belas
miliar tiga ratus delapan puluh juta Rupiah). Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai
hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri | tersebut
belum dilaksakan menjadi saham. Apabila Waran Seri | tidak dilaksanakan sampai
habis masa berlakunya, maka Waran Seri | tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai
dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri | tidak dapat diperpanjang. Jika pemegang
saham Perseroan tidak melaksanakan haknya atas Waran Seri | sesuai dengan porsi
sahamnya, maka porsi kepemilikannya sahamnya dalam Perseroan akan mengalami
dilusi sampai dengan maksimum 11,06% (sebelas koma nol enam persen) setelah
berakhirnya Waran Seri I.

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, berdasarkan Akta No.
08/2021 dan Surat Keputusan Direksi No. 005/SKEP-ODC/VI/2021, Perseroan
menyetujui Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Karyawan dan Manajemen
(Management and Employee Stock Option Plan atau “MESOP”) sebanyak-
banyaknya 72.800.000 (tujuh puluh dua juta delapan ratus ribu) saham atau
sebanyak-banyaknya 9,95% (sembilan koma sembilan lima persen) dari jumlah modal
ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Saham pada Harga
Pelaksanaan yang akan ditentukan kemudian dengan mengacu pada ketentuan
yang termaktub dalam butir V.2.2 Peraturan |-A Lampiran | Keputusan Direksi
PT Bursa Efek Jakarta No. Kep 305/BJ/07-2004 tertanggal 19 Juli 2004 yang telah
diubah dengan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00001/
BEI/01-2014 tertanggal 20 Januari 2014. Informasi lebih lengkap mengenai program
MESOP dapat dilihat pada Bab | dalam Prospektus ini.

Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari Saham Baru yang
berasal dari portepel Perseroan, serta akan memberikan kepada pemegangnya hak
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya
dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas
pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang
Saham, hak atas pembagian Saham Bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.
Penawaran Umum dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK
41/2020 yang mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan efek; dan
penyelesaian pemesanan atas Efek yang ditawarkan.

Berdasarkan Akta Akta No. 120 tanggal 25 Oktober 2021, struktur permodalan
Perseroan sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 50 per saham

Pemegang Saham e Nllal(:;r)mnal %
Modal Dasar 2.200.000.000  110.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

PT Indotek Driling Solusi 411.600.000 20.580.000.000 74,84
Mohamad As'ad 69.200.000 3.460.000.000 12,58
_Ryanto Husodo 69.200.000 3.460.000.000 12,58
Total Modal Di dan Disetor Penuh 550.000.000  27.500.000.000 100
Saham dalam portepel 1.650.000.000  82.500.000.000 -

Penawaran Umum Perdana Saham

Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham adalah
sebanyak-banyaknya 182.000.000 (seratus delapan puluh dua juta) Saham Biasa Atas
Nama, yang mewakili sebanyak-banyaknya 24,86% (dua puluh empat koma delapan
enam persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah
Penawaran Umum Perdana Saham.

Struktur Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum Perdana
Saham

Setelah Penawaran Umum

Nilai Nominal
(Rp30.)

110.000.000.000

Sebelum Penawaran Umum
Saha Nilai Nominal %

(Ro%0.)
2200000000 410000000000

Pemegang Saham Saham

2200000000

Modal Dasar
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Indotek Driing Solusi

Mohamad As'ad

Ryanto Husodo

Masyarakat
Total Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Saham dalam Portepel

20580000000
3460.000.000
3460000000

411800000
69200000
69200000

182.000.000

2580000000 5623
3460000000 945
3460000000 945
9100000000 2486

411600000
69.200.000
69.200000

T4
1288
1258

21.500.000.000
82.500.000.000

00 732000000
1468000000

550000.000
1650.000.000

3,600.000.000 100
73.400.000.000 -

Saham baru yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari saham yang dikeluarkan dari
portepel yang memberikan pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala
hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh.
Penerbitan Waran Seri |

Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan juga menerbitkan sebanyak-
banyaknya 91.000.000 (sembilan puluh satu juta) Waran Seri I. Waran Seri | diberikan
secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham baru hasil Penawaran
Umum Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham saat
penjatahan Penawaran Umum yang dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek
pada tanggal penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) saham baru hasil Penawaran
Umum Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri | dimana setiap 1 (satu)
Waran Seri | memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham
baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel.

Dengan asumsi telah dilaksanakannya seluruh Waran Seri | oleh para pemegang waran,
maka struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan setelah pelaksanaan
Penawaran Umum dan setelah pelaksanaan Waran Seri | secara proforma adalah
sebagai berikut:

Setelah Penawaran Umum dan Setelah

Sebelum Penawaran Umum iy
Pelaksanaan Waran Seri |
Pemegang Saham iz Nomial iz Nominal
Saham iNominal ¢ lai Nominal
(Rp50.) (Rp50)
Modal Dasar 2.200.000.000 110.000.000.000 2.200.000.000 110.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Indotek Driing Solusi 411600000 20.560.000.000 7484 411.600.000 20.580.000.000 50,01
Mohamad As'ad 69200000  3460.000000 1258  69.200000  3460.000.000 841
Ryanto Husodo 69200000  3460.000000 1258 69200000  3460.000.000 841
Masyarakat - . 162.000.000  9.100.000000 22,1t
Waran Seri | - - 91.000.000  4.550.000.000 11,06
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  550.000.000 27.500.000.000 100  823.000.000 41.150.000.000 100
Saham dalam Portepel 1,650.000.000  82.500.000.000 1.377.000.000 _68.850.000.000

Keterangan mengenai Waran Seri | dapat dilihat pada Prospektus Bab | tentang
Penawaran Umum.

Program Pemberian i Pem
Stock Option Program (“MESOP”)
Berdasarkan Surat Keputusan direksi No. 005/SKEP-ODC/VI/2021, Perseroan
menyetujui Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Karyawan dan Manajemen
M. and Employee Stock Option Plan atau “MESOP”) sebanyak-
banyaknya 72.800.000 (tujuh puluh dua juta delapan ratus) saham atau sebanyak-
banyaknya 9,95% (Sembilan koma sembilan lima persen) dari jumlah modal
ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Saham pada Harga
Pelaksanaan yang akan ditentukan kemudian dengan mengacu pada ketentuan yang
termaktub dalam butir VV.2.2 Peraturan |-A Lampiran | Keputusan Direksi PT Bursa Efek
Jakarta No. Kep 305/BJ/07-2004 tertanggal 19 Juli 2004 yang telah diubah dengan
Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00001/BEI/01-2014
tertanggal 20 Januari 2014.

Hal-hal yang ditetapkan oleh Direksi Perseroan berdasarkan SK Direksi Perseroan
tentang Program MESOP meliputi:

1. Dewan Komisaris Perseroan, kecuali Komisaris Independen yang menjabat pada
saat penerbitan Hak Opsi.

2. Anggota Direksi Perseroan yang menjabat pada saat penerbitan Hak Opsi.

3. Karyawan yang memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Karyawan tetap dalam jenjang tertentu yang akan ditetapkan berdasarkan
keputusan Direksi yang tercatat 14 (empat belas) hari sebelum tanggal
pendistribusian hak opsi.

b. Karyawan senior yang berhak menerima Hak Opsi pada saat implementasi
Program MESOP akan ditetapkan oleh Direksi Perseroan, yaitu Manager
sebanyak 8 (delapan) orang dan Staff sebanyak 14 (empat belas) orang.

c. Karyawan yang mengundurkan diri, sedang terkena sanksi administratif
atau terkena pemutusan hubungan kerja dari Perseroan tidak berhak untuk
mendapatkan Hak Opsi pada saat implementasi Program MESOP.

Tata cara pelaksanaan Program MESOP adalah sebagai berikut :

a. Hak opsi pembelian saham didistribusikan kepada seluruh peserta yang memenuhi
persyaratan mengikuti program MESOP.

b. Hak Opsi yang didistribusikan dalam program MESOP dapat digunakan oleh
Peserta untuk membeli saham baru Perseroan yang akan dikeluarkan dari portepel
sesuai dengan keputusan para pemegang saham Perseroan, dengan harga
yang akan ditetapkan dengan memperhatikan peraturan dan perundangan yang
berlaku.

c. Hak Opsi pembelian saham akan didistribusikan oleh Perseroan dalam satu
tahapan dalam periode 1 (satu) tahun yang akan dimulai setelah tanggal
pencatatan di Bursa Efek Indonesia.

d. Hak Opsi didistribusikan selambat-lambatnya pada ulang tahun pertama tanggal
pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia.

e. Hak Opsi yang diterbitkan akan dikenakan masa tunggu (Vesting Period) selama
12 (dua belas) bulan sejak tanggal penerbitannya dengan demikian hak opsi yang
didistribusikan kepada peserta Program MESOP hanya dapat dilaksanakan untuk
membeli saham baru setelah berakhirnya vesting period.

. Tahap pelaksanaan hak opsi :

- Hak opsi memiliki umur opsi (Option Life) selama 1 (satu) tahun sejak tanggal
penerbitannya.

- Hak Opsi yang didistribusikan kepada Peserta akan dikenakan masa
tunggu (Vesting Period) selama 12 (dua belas bulan) terhitung sejak tanggal
pendistribusiannya.

- Perseroan akan menetapkan periode pelaksanaan (Window Exercise)
sebanyak satu kali per tahun selama umur opsi setelah berakhirnya vesting
period.

- Setelah periode pelaksanaan (Window Exercise) selesai dilaksanakan,
saham baru Perseron yang diperoleh Peserta akan dikenakan lock up period
selama 1 (satu) tahun.

g. Harga pelaksanaan hak Opsi akan ditetapkan berdasarkan peraturan yang
berlaku, peserta yang akan menggunakan hak opsi untuk membeli saham, wajib
membayar secara penuh harga pelaksanaan dan biaya-biaya lainnya yang timbul
dalam rangka pelaksanaan hak opsi tersebut.

Harga pelaksanaan hak opsi akan ditetapkan berdasarkan Peraturan Pencatatan

Bursa Efek Indonesia, dimana harga pelaksanaan adalah sekurang-kurangnya 90%

dari rata-rata harga penutupan saham Perseroan selama kurun waktu 25 Hari Bursa

berturut-turut di pasar reguler sebelum pelaporan rencana pelaksanaan ke Bursa Efek

Indonesia. Peserta yang akan menggunakan hak opsi untuk membeli saham, wajib

membayar secara penuh harga pelaksanaan dan biaya-biaya lainnya yang timbul

dalam rangka pelaksanaan hak opsi tersebut. Perseroan akan menunjuk tim pengelola

Program MESOP yang terdiri dari divisi sumber daya manusia.

Tujuan utama dari Program MESOP adalah untuk memberikan penghargaan dan

sebagai bagian dari program total reward kepada karyawan atas kontribusinya kepada

lian Saham ki Manajemen (Managemen

PROSPEKTUS RINGKAS

DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
PT OBM DRILCHEM TBK

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN, NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA
KEUANGAN. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK
DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI
EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN
MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK
JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS AWAL INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN
DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN
YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG BERKOMPETEN.

PROSPEKTUS INI.

PT OBM DRILCHEM TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM

pelaksanaan selama 1 (satu) tahun.

Bab | dalam Prospektus ini.

EFEK INDONESIA

SAHAM PERSEROAN.

000
drilchem
Wellbore Stability & Loss Control Experts

PT OBM DRILCHEM TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Memproduksi bahan aditif untuk mencegah masalah formasi rontok dan kehilangan sirkulasi dalam aktivitas pengeboran dengan menggunakan
teknologi serat

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

KANTOR PUSAT
Dipo Business Center 7th floor, Suite 7E
JI. Gatot Subroto Kav. 50-52, Jakarta 10260
Telepon: +6221 3005-1341
E-mail : corporate.secretary@drilchem.com
Website : www.drilchem.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 182.000.000 (seratus delapan puluh dua juta) saham atas nama dengan nilai nominal Rp 50,- (lima puluh Rupiah)
setiap saham atau setara dengan 24,86% (dua puluh empat koma delapan enam persen) dari total modal ditempatkan dan disetor penuh
dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran berkisar
antara Rp 150,- (seratus lima puluh Rupiah) hingga Rp 180,- (seratus delapan puluh Rupiah) setiap Saham. Pemesanan saham melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan
Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah
sebanyak-banyaknya Rp 32.760.000.000,- (tiga puluh dua miliar tujuh ratus enam puluh juta Rupiah).

Sebanyak-banyaknya 91.000.000 (sembilan puluh satu juta) Waran Seri | atau sebanyak-banyaknya 16,55% (enam belas koma lima lima
persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh saat Pernyataan Pendaftaran disampaikan yang menyertai Saham Biasa Atas
Nama yang dikeluarkan dalam rangka Penawaran Umum. Waran Seri | diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang
saham baru hasil Penawaran Umum Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham saat penjatahan Penawaran Umum
yang dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada tanggal penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) saham baru hasil Penawaran
Umum Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri | dimana setiap 1 (satu) Waran Seri | memberikan hak kepada pemegangnya
untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. Waran yang diterbitkan mempunyai jangka waktu

Waran Seri | adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembeliah Saham Biasa Atas Nama yang bernilai
nominal Rp 50,- (lima puluh Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah) sampai
dengan Rp180,- (seratus delapan puluh Rupiah) yang dapat dilakukan selama masa berlakunya pelaksanaan yaitu dimulai setelah 6 (enam)
bulan sejak tanggal pencatatan saham di Bursa Efek Indonesia, yang berlaku mulai tanggal 8 Juni 2022 sampai dengan 7 Desember 2022.
Nilai dari pelaksaan Waran Seri | secara keseluruhan adalah sebanyak-banyaknya Rp 16.380.000.000,- (enam belas miliar tiga ratus
delapan puluh juta Rupiah). Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran
Seri | tersebut belum dilaksakan menjadi saham. Apabila Waran Seri | tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri
| tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri | tidak dapat diperpanjang. Jika pemegang saham
Perseroan tidak melaksanakan haknya atas Waran Seri | sesuai dengan porsi sahamnya, maka porsi kepemilikannya sahamnya dalam
Perseroan akan mengalami dilusi sampai dengan maksimum 11,06% (sebelas koma nol enam persen) setelah berakhirnya Waran Seri I.

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa Perseroan No. 08 tanggal 2 Juni 2021, berdasarkan SK Direksi No. 005/SKEP-ODC/VI/ 2021, Perseroan menyetujui Program
Opsi Kepemilikan Saham kepada Karyawan dan Manajemen (Management and Employee Stock Option Plan atau “MESOP”) sebanyak-
banyaknya 72.800.000 (tujuh puluh dua juta delapan ratus ribu) saham atau sebanyak-banyaknya 9,95% (sembilan koma sembilan lima
persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Saham pada Harga Pelaksanaan yang akan
ditentukan kemudian dengan mengacu pada ketentuan yang termaktub dalam butir V.2.2 Peraturan I-A Lampiran | Keputusan Direksi
PT Bursa Efek Jakarta No. Kep 305/BJ/07-2004 tertanggal 19 Juli 2004 yang telah diubah dengan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek
Indonesia No. Kep-00001/BEI/01-2014 tertanggal 20 Januari 2014. Informasi lebih lengkap mengenai program MESOP dapat dilihat pada

Saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel
Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk menghadiri dan mengeluarkan hak suara dalam RUPS yang diselenggarakan oleh
Perseroan dan hak atas pembagian dividen. Hak-hak tersebut sesuai dengan ketentuan Pasal 52 ayat (1) UUPT.

PENCATATAN SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI AKAN DILAKUKAN DI BURSA

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

L% KGI

SEKURITAS INDONESIA
PT KGI Sekuritas
PENJAMIN EMISI EFEK
(Akan Ditentukan Kemudian)

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PARA PENJAMIN EMISI EFEK MENJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH (FULL
COMMITMENT) SESUAI DENGAN PORSI PENJAMINAN SAHAM MASING-MASING TERHADAP PENAWARAN UMUM PERDANA

cHina
DEVELOPMENT
FINANCIAL

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO PENURUNAN HARGA MINYAK DUNIA. RISIKO USAHA
PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-
SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN
KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA ("KSEI”).

(dalam Rupiah)
30 September 31 Maret 31 Desember
Keterangan
2021 2020 2021 2020 2020 2019 2018
Penjualan 46878911565 45873526088  14293308.381 14483094996 59967664702 62888821440 48846018495
Harga Pokok Pemjualen (3956457465  (3760.193.563)  (638.352.362) (1431636747) (5864.217.779) (10.711.182.686) (7.950.543.483)
LABAKOTOR 90454121 2105332524 13.654956.020  13.052.358249 54123446923  52.77.638.755 40895475012
BEBAN OPERASIONAL
- Beban Penjualan (6.098.885.049)  (5635.104.941)  (627.508681) (1.846.607.133)  (9.131.447.806) (11.266.032.116) (10.959.658.040)
Umum - _(31.837.010.083) (22815.529868) (11.089.893616) (7.040.087.236) (34734.817.248) (33.566.873442) (26.615.772011)
Jumlah Beban
Operasional (37.935.895.102) (28.470.634.809) (11.717.402.297)  (9.786.694.369) (43.866.265.04) (44.832.906.557) (36.575.430.051)
LABA USAHA 4986.550.019 13634697716 1937553723 3265663800 10257181870 7344733198 4320044961
PENGHASILAN (BEBAN)
LAIN-LAIN:
-Penghasian (Beban)
Lain-ain (367.122908)  (267.472128)  (496.616.547)  (213.050.515)  (565.892.289) (2.896.077.668) 16.693.244
!
(beban)lain-lain 2.357.122.906) 413.182.879)  (496.616.547)  (213.050.515)  (565.892.289) (2.896.077.668) 16.693.244
LABABERSIH
SEBELUM PAJAK 262043613 13377.525.587 1440937476 3052613.364 9691280580 4448655530 4336738204
Pajak kini - (190222172) (635.074057) (2540206229  (2018.204750)  (1.590.401.365)
Pajak tangguhan 101.950.241 33986414 135.045654 66040180 2398.786.179
LABA BERSIH SETELAH
PAJAK 262043613 11574262656 1440937476 2451525721  7.286930.006 2496490960 5145123018

Penghasilan
Komprehensif Lain
Pengukuran Kembali
Imbalan pasti
Pajak ferkait

1.997.962676
(439.551.789)

1.506.253.315
(331.375.729)

1997962676
[430851789)

502084438
[H10458576)

2008337753
(441.834306)

2178492210
(544623055)

321692236
(6042305%2)

JUMLAH LABA
KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN SETELAH
PAIAK ABTSAT000 12149140241 2999348060  2BBIIS60  BSRAA245)  A1300MB  755T814T83
LABA (RUGI) PER
LEMBAR SAHAM 010 519 0083 126 0257 1248 2503
RASIO KEUANGAN

Keterangan 30 September 31 Maret 31 Desember

2021 2021 2020 2019 2018

Profitabilitas
Laba (Rugi) Neto Tahun Berjalan
terhadap Jumlah Aset 3,74% 2,15%  1025%  646%  9,59%
Laba (Rugi) Neto Tahun Berjalan
terhadap Jumlah Ekuitas 4,73% 2,65%  14,19%  10,37%  14,63%
Laba (Rugi) Neto Tahun Berjalan
terhadap Penjualan Bersih 5,61% 10,08%  12,15%  3,97%  10,53%
Laba (Rugi) Bruto terhadap
Pendapatan Usaha 91,56% 9553%  90,22%  82,97%  83,72%
Solvabilitas
Liabilitas terhadap Aset 21,07% 18,76%  27,75%  37,69%  34,44%
Liabilitas terhadap Ekuitas 26,70% 2310%  3842% 6049%  5253%
Likuiditas
Aset Lancar terhadap liabilitas
Jangka Pendek 273,36%  836,60% 451,84% 1458,30% 524,14%
Kas terhadap Liabilitas Jangka
Pendek 59,93% 162,95% 104,66% 87044% 190,70%
Cakupan Layanan Hutang
(DSCR) 17,73% 1148%  3694%  13,08%  27,84%
_Cakupan Bunga (ICR) 646,00%  971,01% 2272,23% 247,01% 201,57%
Pertumbuhan
Pendapatan Usaha 2,19% -1,32%  -461%  2875%  20,00%
Laba (Rugi) Bruto 1,94% 462%  373%  275%%  150%
Laba (Rugi) Neto T7,28%  -4122% 191,89% -5148% -41.22%
Aset -1,00% 587% 4033%  -560% -13,70%
Liabilitas 2484%  -3637%  333%  3,32%  38,90%

ANALISA DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan ini disusun berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 (unaudited) dan 2020
(unaudited), 31 Maret 2021 dan 2020 (unaudited) serta 31 Desember 2020, 2019 dan
2018.

Laporan keuangan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2021 serta tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 yang
telah diaudit oleh KAP Moch. Zainuddin, Sukmadi & Rekan dan ditandatangani oleh
Moch. Zainuddin, CPA dengan opini wajar tanpa modifikasi, dalam semua hal yang
material.

ANALISA OPERASI PER SEGMEN

Kontribusi Pendapatan Per Segmen terhadap Pendapatan Perseroan

«  Kontribusi segmen penjualan Export terhadap pendapatan perseroan 31 Maret
2021 dan 31 Desember 2020,2019 dan 2018 adalah sebesar:

31 Maret 31 D k 31D b 31D k
2021 2020 2019 2018
28,74% 25,03% 13,34% 15,88%

+  Kontribusi segmen penjualan Lokal terhadap pendapatan perseroan 31 Maret
2021, 2020 dan 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 adalah sebesar:

31 Maret 31D k 31D b 31D k
2021 2020 2019 2018
15,53% 20,43% 8,53% 31,28%

Kontribusi Laba Kotor Per Segmen terhadap Pendapatan Perseroan
«  Kontribusi segmen Laba kotor Export terhadap pendapatan perseroan 31 Maret
2021 dan 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 adalah sebesar:

31 Maret 31D b 31D b 31D b
2021 2020 2019 2018
30.1% 27,7% 16,1% 19%

«  Kontribusi segmen Laba Kotor Lokal terhadap pendapatan perseroan 31 Maret
2021, 2020 dan 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 adalah sebesar:

31 Maret 31D k 31D b 31D k
2021 2020 2019 2018
16,3% 22,6% 10,3% 37.4%

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
a. Pendapatan Usaha
Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021

INVESTASI JANGKA PANJANG.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN ANTARA LAIN
DISEBABKAN OLEH JUMLAH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN YANG TERBATAS DAN/ATAU TUJUAN PEMBELIAN SAHAM SEBAGAI

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta tanggal 17 November 2021

Perseroan serta meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) manajemen dan
karyawan terhadap Perseroan yang diharapkan dapat meningkatkan nilai Perseroan
(stakeholder value).

Selanjutnya, dengan telah selesai dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana
Saham, Pelaksanaan Waran Seri |, dan Program MESOP, maka susunan modal saham
dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Program MESOP, secara
proforma menjadi sebagai berikut:

Setelah Penawaran Umum dan Setelah

SR LD Pelaksanaan Waran Seri | dan MESOP

g iaiNorinal NiaiNorinal
Saham Ro0 % Saham Ro50,)

Modal Dasar 2200000000 110.000.000.000 2200000000 110.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Indotek Driing Solusi 411600000 20.580.000.000 7484  411.600.000 20.580.000.000 4595
Mohamad As ad 69200000 3460000000 125 69200000 3460000000 7,72
Ryanto Husodo 69.200.000  3460.000000 1258  69.200000 3460.000000 7,72
Masyarakat . . 182000000 9.100000000 2032
Waran Seri | 91.000.000  4.550.000.000 10,16
MESOP - - 72800000 3.640.000000 813
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh__ 550000.000 27.500.000.000 100 695.800.000 44.790.000000 100
Saham dalam Portepel 1.650.000.000 _82.500.000.000 1.304.200.000 _65.210.000.000

Hukum yang berlaku
Perseroan Tunduk pada hukum yang berlaku di Republik Indonesia.
Pencatatan Saham di BEI

Saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, direncanakan akan
dicatatkan di BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas
PT OBM Drilchem Tbk No. S-05768/BEI.PP1/08-2021 tanggal 16 Agustus 2021 yang
telah diterima Perseroan dari BEI.

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana
Saham dengan jumlah sebanyak- banyaknya 182.000.000 (seratus delapan puluh dua
juta) saham biasa atas nama yang mewakili sebanyak 24,86% (dua puluh empat koma
delapan enam persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran
Umum Perdana Saham, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa
atas nama pemegang saham pendiri setelah Penawaran Umum Perdana Saham
sejumlah 550.000.000 (lima ratus lima puluh juta) saham dengan nilai nominal Rp 50,-
(lima puluh Rupiah) yang mewakili sebanyak 75,14% (tujuh puluh lima koma satu empat
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana
Saham. Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI
seluruhnya adalah sebanyak 732.000.000 (tujuh ratus tiga puluh dua juta) saham atau
sebesar 100,00% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh
setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Selain itu sebanyak-banyaknya 91.000.000 (sembilan puluh satu juta) Waran Seri |
yang diterbitkan menyertai Saham Baru Yang Ditawarkan melalui Penawaran Umum
Perdana Saham ini dan saham Perseroan hasil pelaksanaan atas hak opsi Program
MESOP sebanyak-banyaknya 72.800.000 (tujuh puluh dua juta delapan ratus ribu)
saham yang berasal dari portepel seluruhnya akan dicatatkan pada BEI.

Pembatasan atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum

Berdasarkan POJK No. 25/2017 tentang Pembatasan atas Saham yang Diterbitkan
Sebelum Penawaran Umum, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan
harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah Harga Penawaran
dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran
kepada OJK, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas
saham tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran
menjadi efektif.

a.  PTIndotek Driling Solusi memperoleh sebanyak 411.600.000 (empat ratus sebelas
juta enam ratus ribu) saham di harga nominal Rp 50,- (lima puluh Rupiah) setiap
lembar sahamnya dengan nilai nominal seluruhnya Rp20.580.000.000,- (dua puluh
miliar lima ratus delapan puluh juta Rupiah) berdasarkan Akta No. 120 tanggal 25
Oktober 2021.

b.  Mohamad As'ad memperoleh sebanyak 69.200.000 (enam puluh sembilan juta
dua ratus ribu) saham di harga nominal Rp 50,- (lima puluh Rupiah) setiap lembar
sahamnya dengan nilai nominal seluruhnya Rp 3.460.000.000,- (tiga miliar empat
ratus enam puluh juta Rupiah) berdasarkan Akta No. 120 tanggal 25 Oktober 2021.

c.  Ryanto Husodo memperoleh sebanyak 69.200.000 (enam puluh sembilan juta
dua ratus ribu) saham di harga nominal Rp 50,- (lima puluh Rupiah) setiap lembar
sahamnya dengan nilai nominal seluruhnya Rp 3.460.000.000,- (tiga miliar empat
ratus enam puluh juta Rupiah) berdasarkan Akta No. 120 tanggal 25 Oktober 2021.

Berdasarkan Pasal 2 POJK No. 25/2017, maka saham yang dimiliki PT Indotek Driling
Solusi, Mohamad As’ad, dan Ryanto Husodo dilarang melakukan pengalihan baik
sebagian maupun seluruh sahamnya dalam Perseroan sampai dengan 8 bulan setelah
pernyataan pendaftaran menjadi efektif.

Berdasarkan Surat Pernyataan masing-masing tertanggal 2 November 2021,
PT Indotek Driling Solusi, Mohamad As’ad, dan Ryanto Husodo menyatakan tidak akan
menjual baik sebagian maupun seluruh sahamnya dalam Perseroan dalam jangka
waktu 8 (delapan) bulan terhitung setelah Pernyataan Pendaftaran dalam rangka
Penawaran Umum Perdana Saham menjadi efektif.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN

UMUM PERDANA SAHAM

Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham,
setelah dikurangi biaya-biaya emisi, akan seluruhnya digunakan oleh Perseroan untuk
pembelian bahan baku berupa serbuk serat selulosa dan Kalsium Karbonat dari pihak
ketiga untuk mengantisipasi kontrak-kontrak yang akan diperoleh Perseroan di masa
yang akan datang.

Sedangkan dana yang diperoleh dari pelaksanaan Waran Seri |, seluruhnya akan
digunakan untuk modal kerja Perseroan seperti pembelian alat lab, kemasan produk,
dan pallet yang digolongkan dalam Capital Expenditure (CAPEX).

Realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan akan
dilakukan paling lambat 1 (satu) minggu setelah dilakukannya pencatatan saham
pada BEI dan dana tersebut akan habis teralisasi selama 6 (enam) bulan setelah
dilakukannya pencatatan.

Sehubungan dengan penggunaan dana hasil dari Penawaran Umum Perdana Saham,
penggunaan dana untuk modal kerja Perseroan merupakan transaksi material.
Namun demikian, rencana penggunaan dana tersebut adalah untuk menjalankan
kegiatan usaha Perseroan yang tercantum dalam anggaran dasar Perseroan dan telah
dijalankan oleh Perseroan, serta dijalankan dalam rangka menghasilkan pendapatan
usaha dan dijalankan secara rutin, berulang, dan/atau berkelanjutan. Terkait dengan hal
tersebut, berdasarkan Pasal 13 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia

Nomor 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material Dan Perubahan Kegiatan Usaha,
Perseroan tidak diwajibkan untuk menggunakan penilai, mengumumkan keterbukaan
informasi kepada masyarakat dan menyampaikan kepada OJK, maupun memperoleh
persetujuan RUPS. Namun transaksi material tersebut wajib diungkapkan dalam
laporan tahunan atau laporan keuangan Perseroan yang mencakup informasi objek
transaksi, pihak yang bertransaksi dan nilai transaksi.

Sehubungan dengan rencana transaksi penggunaan dana oleh Perseroan,
penggunaan dana untuk modal kerja tidak memenuhi kualifikasi sebagai transaksi
afiliasi sebagaimana diatur dalam Peraturan POJK No. 42/2020 tentang Transaksi
Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan karena seluruh dana yang diperoleh
dari Penawaran Umum Perdana Saham akan digunakan oleh Perseroan dan untuk
pelaksanaannya tidak melibatkan pihak yang terafiliasi dan tidak mengandung benturan
kepentingan sebagaimana dimaksud di dalam POJK. No. 42/2020.

Berdasarkan Surat Direksi tanggal 2 November 2021 tentang Rencana Penggunaan
Dana, apabila sumber dana yang didapat melalui Penawaran Umum Perdana Saham
ini tidak mencukupi, maka Perseroan akan menggunakan laba ditahan (internal) dan
fasilitas pinjaman perbankan (eksternal).

Keterangan lebih rinci mengenai rencana penggunaan dana dapat dilihat pada
Prospektus Bab Il mengenai Rencana Penggunaan Dana yang Diperoleh Dari Hasil
Penawaran Umum Perdana Saham.

PERNYATAAN UTANG

Tabel berikut ini menggambarkan posisi liabilitas Perseroan yang berasal dari dan
dihitung berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 yang telah diaudit oleh KAP Moch. Zainuddin,
Sukmadi & Rekan dan ditandatangani oleh Moch. Zainuddin ,CPA dengan opini wajar
tanpa modifikasi, dalam semua hal yang material.

Pada tanggal 31 Maret 2021, Perseroan mempunyai liabilitas yang keseluruhannya
berjumlah Rp 12.553.224.954 dengan perincian sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Keterangan Jumlah
LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang Akrual 145.000.000

Utang Bank 2.312.359.670

Utang Pajak 1.848.374.451
LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang Bank 100.486.532

Pendapatan Diterima Dimuka 630.412.893

Utang Leasing 2.899.989.616

Utang Lain-lain 159.021.975

Kewajiban Imbalan Kerja 4.457.579.817
JUMLAH LIABILITAS 12.553.224.954

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Laporan keuangan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2021 dan tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 yang
telah diaudit oleh KAP Moch. Zainuddin, Sukmadi & Rekan dan ditandatangani oleh
Moch. Zainuddin, CPA dengan opini wajar tanpa modifikasi, dalam semua hal yang
material.

LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam Rupiah)
30 September 31 Maret 31 Desember
Keerangan 01 01 P70 019 018

ASET
ASET LANCAR
Kas dan Setara kas 8.886.927.804 7.016.202.054 9219113689 24.382.382.067  12.141.051.706
Piutang usaha
Pihak Ketiga 21885288925  27.310820464  25866.022.259  11.809.608.093  14.357.590.108
Piutang Lain-lain
Pihak Ketiga 226.758.962 347.578.962 3.942.988.962 3.207.898.962 777.472.950
Persediaan 1880493645 1223730347 62212158 1221385562  3.600.115.167
Biaya Dibayar Dimuka - - - - 2403.200.000
Pajak Dibayar dimuka 1.645.170.508 471.196.042 150.000.000 228.006.716 -
Total Aset lancar 40.533.639.845  36.369.527.868  39.800.337.068  40.849.281.399  33.369.420.931
ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan. 24659541860  25.382.992.174  25687.763.961 6.234.303.968 8.090.647.159
Aset Pajak Tangguhan 953.247.618 953.247.618 1.392.799.406 1.698.688.058 2471270930
Piutang Lain-lain
Pihak Berelasi - - - - 5671.700.237
Aset lain 4200705033 4198274720 4198274720 1.869.380.636  4.346.317.370
Jumlah Aset tidak lancar 20.833.494.510  30.534.514.512  31.278.838.087 9.802.372.662  20.285.935.696
TOTAL ASET 70.367.134.356 _ 66.904.042.380  71.079.175.155  50.651.654.061  53.655.365.627
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Utang Usaha 139.200.663 - 178.640.243 1.501.632.993 12.136.258
Beban Akrual - 145.000.000 438.500.000 - -
Utang Bank 6.493.462.157 2.312.359.670 5.925.549.250 - 5.064.468.834
Utang Pajak 1.226.300.140 1.848.374.451 24771735102 1.299.517.314 1.289.874.766
Total Kewajiban Lancar 7.858.962960  4.305.734.121 8808424590  2.801.150.307 6.366.479.859
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Utang Bank 100,486,532 212.000.004 822269417 1103897492
Pendapatan Diterima Dimuka - 630.412.893 630.412.893 630.412.893 -
Utang Leasing 2467819216 2.899.989.616 3.050947.100 149.321.293 301.109.293
Utang Lain-lain
Pihak Ketiga 43,456,000 - - 130.000.000 100.000.000
Pihak Berelasi - 159.021.975 1.368.544.637 8.068.544.637 2.000.000.000
Kewajiban Imbalan Kerja 4457579817 4457579817 5.657.376.568 6.48.772.392 8.606.703.303
Total Kewajiban Tidak Lancar 6.968.855.033 8247490833  10919.281.202  16.290.320.632  12.111.710.088
TOTAL KEWAJIBAN 14827817993 12.553.224.954  19.727.705.792  19.091.470939  18.478.189.947
EKUITAS
Modal Saham
Rp1.000.000 per saham
Modal Dasar - (2021:
Rp109.200.000.000, 2020:
Rp185.200.000.000 2019:
Rp4.000.000.000, 2018:
Rpé.000.000.000)
Modal Ditempatkan dan Disetor -
(2021: 27.300, 2020: 46.000, 2019:
2.000, 2018: 2.000) 27.300.000.000  27.300.000.000  27.300.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000
Surplus Revaluasi Aset Tetap 15.032.128.387  15.032.128.387  15.032.128.387 - -
Penghasilan Komprehensif Lain 1.658.410.887 7471.475.267 5613064379 4046.560.932 2412691775
Saldo Laba 4578324908 4.847.213.772 3406276506 25513622191 30.764.483.906
Jumlah Ekuitas 55.530.316.363  54.350.817.426  51.351.469.363  31.560.183.123  35.177.175.681
TOTAL KEWAJIBAN DAN
EKUITAS 70.367.134.356 _ 66.904.042.380  71.079.175.155  50.651.654.061 53.655.365.627

dibandi dengan periode 9 ( ) bulan yang berakhir pada tanggal 30
September 2020

Pendapatan Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 2021 adalah sebesar Rp 46.878.911.585, dimana terdapat kenaikan
pendapatan sebesar Rp 1.005.385.498 atau sebesar 2,19% bila dibandingkan dengan
pendapatan Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 2020 yaitu sebesar Rp. 45.873.526.088. Kenaikan ini disebabkan karena
mulai stabilnya perekonomian akibat pandemic covid-19.

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020
Pendapatan Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 14.293.308.381, dimana terdapat penurunan
pendapatan sebesar Rp190.686.615 atau sebesar 1.32% bila dibandingkan dengan
pendapatan Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31
Maret 2020 yaitu sebesar Rp14.483.994.996. Penurunan ini terutama disebabkan oleh
menurunnya aktivitas penjualan Ekspor akibat pandemi Covid-19.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandii deng
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp59.987.664.702 dimana terdapat penurunan pendapatan sebesar
Rp2.901.156.738 atau sebesar 4.61% bila dibandingkan dengan pendapatan
untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar
Rp 62.888.821.440. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya aktivitas
penjualan lokal akibat pandemi Covid-19.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2019 dibandingkan deng
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
adalah sebesar Rp 62.888.821.440, dimana terdapat kenaikan pendapatan sebesar
Rp 14.042.802.945 atau sebesar 28.75% bila dibandingkan dengan pendapatan
untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar
Rp 48.846.018.495. kenaikan tersebut sebagian besar disebabkan oleh kenaikan
kuantitas penjualan lokal.

b. Beban Pokok Pendapatan

Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021
dibandingkan dengan periode 9 ( bilan) bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 2020

Harga pokok penjualan Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir
pada tanggal 30 September 2021 adalah sebesar Rp 3.956.457.465, dimana terdapat
kenaikan Harga pokok penjualan sebesar Rp 188.263.901 atau sebesar 5,00% bila
dibandingkan dengan Harga pokok penjualan Perseroan untuk periode 9 (sembilan)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 yaitu sebesar Rp3.768.193.563.
Kenaikan beban pokok perseroan terjadi karena adanya kenaikan terhadap pembelian
bahan baku yang dilakukan perusahaan.

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020

Harga pokok penjualan Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 638.352.362, dimana terdapat penurunan
Harga pokok penjualan sebesar Rp 793.284.386 atau sebesar 55.41%, bila
dibandingkan dengan beban pokok untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2020 yaitu sebesar Rp1.431.636.747. penurunan diakibatkan dari turun nilai persediaan
akhir sebesar Rp1.223.730.730.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandii deng
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Harga pokok penjualan Perseroan untuk periode 1 (satu) tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 5.864.217.779, dimana terdapat
penurunan Harga pokok penjualan sebesar -Rp 4.846.964.906 atau sebesar 45,25%,
bila dibandingkan dengan beban pokok untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 yaitu sebesar Rp 10.711.182.685. Penurunan beban pokok perseroan
terjadi karena adanya efiensi terhadap pembelian bahan baku yang dilakukan
perusahaan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2019 dibandingkan d
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Harga pokok penjualan Perseroan untuk periode 1 (satu) tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 10.711.182.685, dimana terdapat
Kenaikan Harga pokok penjualan sebesar Rp 2.760.639.202, bila atau sebesar
34,72% dibandingkan dengan beban pokok untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 7.950.543.483. kenaikan harga pokok penjualan
perseroan disebabkan karena terdapat pembelian bahan baku.

c. Beban Penjualan

Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021
dibandi dengan periode 9 ( ) bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 2020

Beban Penjualan Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada
tanggal 30 September 2021 adalah sebesar Rp 6.098.885.049, dimana terdapat
kenaikan Beban penjualan sebesar Rp 443.780.109 atau sebesar 7,85% bila
dibandingkan dengan Beban Penjualan Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan
yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 yaitu sebesar Rp5.655.104.941.
Kenaikan beban penjualan perseroan terjadi karena adanya kenaikan pada beban
fumigasi, lab dan paten serta biaya promosi untuk periode 9 (sembilan) bulan.
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhirpada tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020

Beban Penjualan Perseroan untuk periode 3 (bulan) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 627.508.681, dimana terdapat penurunan Beban
penjualan sebesar Rp 1.219.098.452 atau sebesar 66,02%, bila dibandingkan dengan
beban penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020 yaitu sebesar
Rp 1.846.607.133. Penurunan tersebut disebabkan adanya penurunan terhadap komisi
penjualan dan biaya pengiriman perjalanan dinas.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingkan deng
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Beban Penjualan Perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 9.131.447.806, dimana terdapat penurunan
Beban penjualan sebesar Rp 2.134.584.310 atau sebesar 18,95%, bila dibandingkan
dengan beban penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
yaitu sebesar Rp 11.266.032.116. Penurunan tersebut disebabkan adanya penurunan
terhadap biaya pengiriman dan biaya perjalan dinas akibat dampak covid-19.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Beban Penjualan Perseroan untuk periode 1 (satu) tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 11.266.032.116, dimana terdapat kenaikan
Beban penjualan sebesar Rp 306.374.075 atau sebesar 2,80%, bila dibandingkan
dengan beban penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
yaitu sebesar Rp 10.959.658.040. kenaikan beban penjualan perseroan ini searah
dengan kenaikan penjualan, kenaikan tersebut karena adanya tambahan cost terhadap
biaya pengiriman dan biaya perjalanan bisnis.
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d. Beban Umum dan Administrasi

Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021
dibandingkan dengan periode 9 ( bilan) bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 2020

Beban Umum dan Administrasi Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang
berakhir pada tanggal 30 September 2021 adalah sebesar Rp 31.837.010.053, dimana
terdapat kenaikan Beban Umum dan Administrasi sebesar Rp 9.021.480.185 atau
sebesar 28,34% bila dibandingkan dengan Beban Umum dan Administrasi Perseroan
untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 yaitu
sebesar Rp22.815.529.868. Kenaikan beban Umum dan Administrasi perseroan terjadi
karena adanya kenaikan pada beban gaji dan tunjangan serta biaya konsultan untuk
keperluan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020

Beban Umum dan Administrasi Perseroan untuk periode 3 (bulan) bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 11.098.893.616, dimana terdapat
kenaikan Beban Umum dan Administrasi sebesar Rp 3.149.806.379 atau sebesar
39,67%, bila dibandingkan dengan Beban Umum dan Administrasi untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2020 yaitu sebesar Rp 7.940.087.236. terdapat hal
yang material yang mempengaruhi Kenaikan disebabkan adanya kenaikan pada gaji
dan tunjangan pegawai, Biaya konsultan dan imbalan kerja

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingkan deng
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Beban Umum dan Administrasi Perseroan untuk periode 1 (satu) tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 34.734.817.248 atau
sebesar 3,36%, dimana terdapat kenaikan Beban Umum dan Administrasi sebesar
Rp 1.167.943.806, bila dibandingkan dengan Beban Umum dan Administrasi untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 33.566.873.442.
terdapat hal yang material yang mempengaruhi Kenaikan disebabkan adanya kenaikan
pada gaji dan tunjangan pegawai, Biaya konsultan dan imbalan kerja.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2019 dibandingkan deng
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Beban Umum dan Administrasi Perseroan untuk periode 1 (satu) tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 33.566.873.442 atau
sebesar 23,69%, dimana terdapat kenaikan Beban Umum dan Administrasi sebesar
Rp 7.951.101.431, bila dibandingkan dengan Beban Umum dan Administrasi untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 25.615.772.011,
terdapat hal yang material yang mempengaruhi Kenaikan disebabkan adanya kenaikan
pada gaji dan tunjangan pegawai, Sewa kantor dan Beban labotarium, insinyur dan
fumigasi.

e. Penghasilan (Beban) Lain-Lain

Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 september 2021
dibandii dengan periode 9 ( bilan) bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 2020

Penghasilan (Beban) Lain-Lain Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang
berakhir pada tanggal 30 September 2021 adalah sebesar Rp (2.357.122.906), dimana
terdapat kenaikan Penghasilan (Beban) Lain-Lain sebesar Rp (2.099.950.777 ) atau
sebesar 816,55% bila dibandingkan dengan Penghasilan (Beban) Lain-Lain Perseroan
untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020
yaitu sebesar Rp (257.172.129). Kenaikan Penghasilan (Beban) Lain-Lain perseroan
terjadi karena adanya kenaikan pada Cadangan Kerugian Penurunan Nilai dari
sebesar Rp(411.990.335) untuk periode 9 (sembialn) bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 2020 menjadi Rp(1.484.894.201) untuk periode 9 (sembilan) bulan yang
berakhir pada tanggal 30 September 2021.

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020

Penghasilan (Beban) Lain-Lain Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 496.616.547, dimana terdapat kenaikan
Penghasilan (Beban) Lain-Lain sebesar Rp 283.566.032 atau sebesar 133,10%, bila
dibandingkan dengan Penghasilan (Beban) Lain-Lain untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2020 yaitu sebesar Rp 213.050.515. kenaikan tersebut diakibatkan
adanya penambahan cadangan kerugian penurunan nilai yang dilakukan perusahaan
dan adanya kerugian penurunan nilai kurs.

Beban lain-lain sudah termasuk biaya administrasi dan bunga bank 31 Maret 2021
sebesar Rp134.540.170 dimana terjadi penurunan bila dibandingkan dengan biaya
administrasi dan bunga bank sebesar Rp48.744.797 dibandingkan dengan 31 Maret
2020 yang sebesar Rp183.284.967

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingkan deng
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Penghasilan (Beban) Lain-Lain Perseroan untuk periode 1 (satu) tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 565.892.289, dimana terdapat
penurunan Penghasilan (Beban) Lain-Lain sebesar Rp 2.330.185.379 atau sebesar
80,46%, bila dibandingkan dengan Penghasilan (Beban) Lain-Lain untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 2.896.077.668. penurunan
tersebut disebabkan oleh penurunan cadangan kerugian penurunan nilai dan
keuntungan nilai kurs.

Beban lain-lain sudah termasuk biaya administrasi dan bunga bank 31 Desember
2020 sebesar Rp408.531.033 dimana terjadi penurunan bila dibandingkan dengan
biaya administrasi dan bunga bank sebesar Rp873.231.570 dibandingkan dengan 31
Desember 2019 yang sebesar Rp1.281.762.604

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2019 dibandingkan deng
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Penghasilan (Beban) Lain-Lain Perseroan untuk periode 1 (satu) tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 2.896.077.668, dimana terdapat
kenaikan Penghasilan (Beban) Lain-Lain sebesar Rp 2.912.770.912 atau sebesar
17448,80%, bila dibandingkan dengan Penghasilan (Beban) Lain-Lain untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 16.693.244. kenaikan
tersebut disebabkan akibat kenaikan penurunan nilai kurs dan kenaikan biaya
administrasi bank.

Beban lain-lain sudah termasuk biaya administrasi dan bunga bank 31 Desember
2019 sebesar Rp1.281.762.604 dimana terjadi penurunan bila dibandingkan dengan
biaya administrasi dan bunga bank sebesar Rp156.305.842 dibandingkan dengan
31 Desember 2018 yang sebesar Rp1.438.068.446.

f. Beban Pajak Penghasilan

Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021
dibandingkan dengan periode 9 ( bilan) bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 2020

Perseroan belum membukukan Beban Pajak Penghasilan Perseroan pada laporan
keuangan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 30 September 2021.
Sedangkan Beban Pajak Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir
pada 30 September 2020 adalah sebesar Rp 1.905.222.172.

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020

Beban Pajak Penghasilan Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp 0, dimana terdapat penurunan Beban
Pajak Penghasilan sebesar Rp 635.074.057, bila dibandingkan dengan Beban Pajak
Penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020 yaitu sebesar
Rp 635.074.057.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Ds ber 2020 dibandingkan d
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Beban Pajak Penghasilan Perseroan untuk periode 1 (satu) tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 2.540.296.229, dimana terdapat
kenaikan Beban Pajak Penghasilan sebesar Rp 522.091.479, bila dibandingkan dengan
Beban Pajak Penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
yaitu sebesar Rp 2.018.204.750.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2019 dibandingkan deng
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Beban Pajak Penghasilan Perseroan untuk periode 1 (satu) satu yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 2.018.204.750, dimana terdapat
kenaikan Beban Pajak Penghasilan sebesar Rp 427.803.385, bila dibandingkan dengan
Beban Pajak Penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
yaitu sebesar Rp 1.590.401.365.

g. Laba Bersih Tahun Berjalan

Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021
dibandingkan dengan periode 9 ( bilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30
September 2020
Laba Bersih Periode Berjalan Perseroan untuk periode 9(sembilan) bulan yang berakhir
pada tanggal 30 September 2021 adalah sebesar Rp 2.629.436.113 dimana terdapat
penurunan Laba Bersih Periode Berjalan sebesar Rp 8.944.826.543 atau sebesar
77,28% bila dibandingkan dengan Laba (Rugi) Bersih Periode Berjalan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 yaitu sebesar Rp 11.574.262.656.
Penurunan ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan pada beban operasional
Perseroan.

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020

Laba Bersih Periode Berjalan Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp1.440.937.176 dimana terdapat penurunan
Laba Bersih Periode Berjalan sebesar Rp1.010.588.545 atau sebesar 41,22% bila
dibandingkan dengan Laba (Rugi) Bersih Periode Berjalan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2020 yaitu sebesar Rp 2.451.525.721 Penurunan ini terutama
disebabkan oleh adanya kenaikan beban administrasi dan umum.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingkan deng
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba Bersih Periode Berjalan Perseroan untuk periode 1 (satu) tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 7.286.939.006 dimana terdapat
kenaikan Laba Bersih Periode Berjalan sebesar Rp4.790.448.046  atau sebesar
191,89% bila dibandingkan dengan Laba (Rugi) Bersih Periode Berjalan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 2.496.490.960.
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya penurunan atau efesiensi beban lain-
lain.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2019 dibandingkan deng
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Laba Bersih Periode Berjalan Perseroan untuk periode 1 (satu) tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp2.496.490.960 dimana terdapat
penurunan Laba Bersih Periode Berjalan sebesar Rp 2.648.632.058 atau sebesar
51,48% bila dibandingkan dengan Laba (Rugi) Bersih Periode Berjalan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp5.145.123.018
Penurunan ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan beban beban lain-lain.

h. Penghasilan Komprehensif Lain

Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021
dibandii dengan periode 9 ( bilan) bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 2020

Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang
berakhir pada tanggal 30 September 2021 adalah sebesar Rp 1.558.410.887 dimana
terdapat kenaikan Penghasilan Komprehensif Lain sebesar Rp 383.533.302 atau
sebesar 32,64% bila dibandingkan dengan Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan
untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 September 2020 yaitu
sebesar Rp 1.174.877.586. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan
pada keuntungan aktuarial program imbalan pasti.

Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dib
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periode 1 (satu) tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar
Rp 4.130.360.118.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2019 dibandingkan deng
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Laba Komprehensif Periode Berjalan Perseroan untuk periode1 (satu) tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 4.130.360.118 dimana
terdapat penurunan Laba Komprehensif Periode Berjalan sebesar Rp3.427.454.675
atau sebesar 82,98% bila dibandingkan dengan Laba Komprehensif Periode Berjalan
untuk periode 1 (satu) tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu
sebesar Rp7.557.814.793.

IKHTISAR LAPORAN POSISI KEUANGAN

a. Jumlah Aset Lancar

Per 30 Sep 2021 dib. per 31 D ber 2020

Aset Lancar Perseroan per 30 September 2021 adalah sebesar Rp 40.306.880.883
dimana terdapat kenaikan aset lancar sebesar Rp 506.543.815 atau sebesar
1,84% bila dibandingkan dengan aset lancar per 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp 39.800.337.068. Kenaikan aset lancar ini dikarenakan adanya kenaikan persediaan.

Per 31 Maret 2021 dibandingkan per 31 Desember 2020

Aset Lancar Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang per 31 Maret 2021 adalah
sebesar sebesar Rp 36.369.527.868 dimana terdapat penurunan aset lancar
sebesar Rp 3.430.809.200 atau sebesar 9,43% bila dibandingkan dengan aset lancar
periode tahun lalu yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp 39.800.337.068. Penurunan disebabkan adanya penurunan nilai piutang lain-lain
pihak ketiga sebesar Rp 3.595.410.000.

Per 31 D ber 2020 dib. per 31 D ber 2019

Aset Lancar Perseroan per 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp39.800.337.068
dimana terdapat penurunan aset lancar sebesar Rp 1.048.944.331 atau sebesar 2,64%
bila dibandingkan dengan aset lancar periode tahun lalu yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 40.849.281.399. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh menurunya Kas dan Setara Kas yang disimpan perseroan.

Per 31 D ber 2019 dibandingkan per 31 D ber 2018

Aset Lancar Perseroan untuk per 31 Desember 2019 adalah Rp40.849.281.399
dimana terdapat kenaikan aset lancar sebesar Rp 7.479.851.468 atau sebesar 22,42%
bila dibandingkan dengan aset lancar periode tahun lalu yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 33.369.429.931. Kenaikan ini terutama disebabkan
oleh kenaikan Kas dan Setara Kas yang disimpan perseroan.

b. Jumlah Aset Tidak Lancar

Per 30 2021 dibandingkan per 31 D ber 2020

Aset Tidak Lancar Perseroan per 30 September 2021 sebesar Rp 29.833.494.510
dimana terdapat penurunan aset tidak lancar sebesar Rp 1.445.343.576 atau sebesar
4,62% bila dibandingkan dengan aset lancar per 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp 31.278.838.087. Penurunan aset tidak lancar ini dikarenakan adanya kenaikan nilai
akumulasi penyusutan aset tetap sebesar Rp 640.586.684.

Per 31 Maret 2021 dibandingkan per 31 Desember 2020

Aset Tidak Lancar Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan per 31 Maret 2021 adalah
sebesar Rp 30.534.514.512 dimana terdapat penurunan aset tidak lancar sebesar
Rp 744.323.575 atau sebesar 2,38% bila dibandingkan dengan aset lancar periode
tahun lalu per 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 31.278.838.087. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh menurunya aset pajak tangguhan perseroan dan piutang
lain-lain perseroan.

Per 31 D ber 2020 dib. per 31 D ber 2019

Aset Tidak Lancar Perseroan per tanggal 31 Desember 2020 adalah Rp31.278.838.087
dimana terdapat kenaikan aset tidak lancar sebesar Rp 21.476.465.424 atau sebesar
219,09% bila dibandingkan dengan aset lancar periode tahun lalu per 31 Desember
2019 vyaitu sebesar Rp9.802.372.662. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh
penambahan aset tetap perseroan dari hasil revaluasi.

Per 31 D ber 2019 dibandingkan per 31 D ber 2018

Aset Tidak Lancar Perseroan per 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp9.802.372.662
dimana terdapat penurunan aset tidak lancar sebesar Rp10.483.563.034 atau sebesar
51,68% bila dibandingkan dengan aset lancar periode tahun lalu per 31 Desember 2018
yaitu sebesar Rp 20.285.935.696. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan nilai aset
tetap dan penyusutan serta nilai pajak tangguhan.

c. Jumlah Aset

Per 30 Sey ber 2021 dibandingkan per 31 D ber 2020

Jumlah Aset Perseroan per 30 September 2021 adalah sebesar Rp 70.367.134.356
dimana terdapat penurunan Jumlah Aset sebesar Rp 712.040.799 atau sebesar
1,00% bila dibandingkan dengan jumlah aset per 31 Desember 2020 sebesar
Rp71.079.175.155. Penurunan Jumlah Aset ini dikarenakan menurunnya Aset Tidak
Lancar Perseroan sebesar Rp 1.445.343.577.

Per 31 Maret 2021 dibandingkan per 31 Desember 2020

Jumlah Aset Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan per 31 Maret 2021 adalah sebesar
Rp66.904.042.380 dimana terdapat penurunan jumlah aset sebesar Rp4.175.132.775
atau sebesar 6% bila dibandingkan dengan jumlah aset periode tahun lalu per 31
Desember 2020 yaitu sebesar Rp71.079.175.155. Penurunan ini terutama disebabkan
oleh menurunnya menurunya Kas dan Setara Kas yang disimpan perseroan pada aset
lancar dan menurunya aset pajak tangguhan pada aset tidak lancar perseroan.

Per 31 D ber 2020 dib. per 31 D ber 2019

Jumlah Aset Perseroan untuk tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp71.079.175.155 dimana terdapat kenaikan jumlah aset sebesar
Rp20.427.521.094 atau sebesar 40% bila dibandingkan dengan jumlah aset
periode tahun lalu yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar
Rp50.651.654.061. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh penambahan aset tetap
pada aset tidak lancar perseroan.

Per 31 D ber 2019 dibandingkan per 31 D ber 2018

Jumlah Aset Perseroan untuk tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
adalah sebesar Rp50.651.654.061 dimana terdapat penurunan jumlah aset sebesar
Rp3.003.711.565 atau sebesar 6% bila dibandingkan dengan jumlah aset periode tahun
lalu yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp53.655.365.627.
Penurunan ini terutama disebabkan oleh turunnyaa nilai aset pajak tangguhan pada
aset tidak lancar perseroan.

d. Liabilitas Lancar

Per 30 Sey 2021 dib. per 31 D ber 2020

Jumlah Liabilitas Lancar Perseroan per 30 September 2021 adalah sebesar
Rp 7.858.962.960 dimana terdapat penurunan Liabilitas Lancar sebesar
Rp 949.461.631 atau sebesar 10,78% bila dibandingkan dengan Liabilitas Lancar per
31 Desember 2020 sebesar Rp8.808.424.590. Penurunan ini dikarenakan menurunnya
Utang Pajak sebesar Rp 1.251.434.962.

Per 31 Maret 2021 dibandingkan per 31 Desember 2020

Jumlah Liabilitas lancar untuk periode 3 (tiga) bulan per 31 Maret 2021 adalah
sebesar Rp4.305.734.121 dimana terdapat penurunan jumlah liabilitas lancar sebesar
Rp4.502.690.470 atau sebesar 51% bila dibandingkan dengan jumlah liabilitas lancar
periode tahun lalu per 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp8.808.424.590. Peurunan
ini terutama disebabkan oleh berkurangnya utang pinjaman rekening koran perseroan
yang mana merupakan utang bank jangka pendek.

Per 31 D ber 2020 dib per 31 D ber 2019

Jumlah Liabilitas lancar untuk tahun berakhir pada tanggal 31 Maret 2020 adalah
sebesar Rp8.808.424.590 dimana terdapat kenaikan jumlah liabilitas lancar sebesar
Rp 6.007.274.283 atau sebesar 214% bila dibandingkan dengan jumlah liabilitas lancar
periode tahun lalu yang berakhir 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp2.801.150.307.
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh bertambahnya utang bank perseroan.

Per 31 D ber 2019 dibandingkan per 31 D ber 2018

Jumlah Liabilitas untuk tahun berakhir pada tanggal 31 Maret 2019 adalah sebesar
Rp2.801.150.307 dimana terdapat penurunan jumlah liabilitas sebesar Rp3.565.329.551
atau sebesar 56% bila dibandingkan dengan jumlah aset periode tahun lalu yang
berakhir 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp6.366.479.859. penurunan ini terutama
disebabkan karena perseroan tidak memiliki pinjaman modal kerja pada tahun berjalan.
e. Jumlah Liabilitas Tidak Lancar

Per 30 2021 dib per 31 D ber 2020

Jumlah Liabilitas Tidak Lancar Perseroan per 30 September 2021 adalah sebesar
Rp 6.968.855.033 dimana terdapat penurunan Liabilitas Tidak Lancar sebesar
Rp 3.950.426.169 atau sebesar 36,18% bila dibandingkan dengan Liabilitas Tidak
Lancar per 31 Desember 2020 sebesar Rp10.919.281.202. Penurunan ini dikarenakan
menurunnya Utang Lain-Lain sebesar Rp 1.368.544.637 dan menurunnya kewajiban
imbalan kerja sebesar Rp 1.199.796.751.

Per 31 Maret 2021 dibandingkan per 31 Desember 2020

Jumlah Liabilitas tidak lancar untuk periode 3 (tiga) bulan per 31 Maret 2021 adalah
sebesar Rp8.247.490.833 dimana terdapat penurunan jumlah liabilitas sebesar
Rp2.671.790.369 atau sebesar 24,47% bila dibandingkan dengan jumlah liabilitas tidak
lancar periode tahun lalu per 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp10.919.281.202.
Peurunan ini terutama disebabkan oleh berkurangnya utang lain-lain perseroan dan
kewajiban imbalan kerja.

Per 31 D ber 2020 dibandingkan per 31 D ber 2019

Jumlah Liabilitas tidak lancar untuk tahun berakhir pada tanggal 31 Maret 2020 adalah
sebesar Rp10.919.281.202 dimana terdapat penurunan jumlah liabilitas sebesar
Rp5.371.039.430 atau sebesar 32,97% bila dibandingkan dengan jumlah liabilitas
tidak lancar periode tahun lalu yang berakhir 31 Desember 2019 yaitu sebesar
Rp16.290.320.632. penurunan ini terutama disebabkan oleh berkurangnya utang
berelasi pada utang lain-lain perseroan.

Per 31 D ber 2019 dib. per 31 D ber 2018

Jumlah Liabilitas untuk tahun berakhir pada tanggal 31 Maret 2019 adalah sebesar
Rp16.290.320.632 dimana terdapat kenaikan jumlah liabilitas tidak lancar sebesar
Rp4.178.610.543 atau sebesar 35% bila dibandingkan dengan jumlah liabilitas
tidak lancar periode tahun lalu yang berakhir 31 Desember 2018 yaitu sebesar
Rp12.111.710.088. Kenaikan ini terutam disebabkan oleh kewajiban lancar pemegang
saham pada utang lain-lain.

f.  Jumlah Liabilitas

Per 30 September 2021 dibandingkan per 31 D ber 2020

Jumlah Liabilitas Perseroan per 30 September 2021 adalah sebesar Rp 14.827.817.993
dimana terdapat penurunan Liabilitas sebesar Rp 4.899.887.800 atau sebesar 24,84%
bila dibandingkan dengan Liabilitas per 31 Desember 2020 sebesar Rp 19.727.705.792.
Penurunan ini dikarenakan menurunnya Jumlah Liabilitas Jangka Pendek dan Jumlah
Liabilitas Jangka Panjang per 30 September 2021 jika dibandingkan dengan nilai per
31 Desember 2020 yang masing-masing sebesar 10,80% dan 36,18%.

Per 31 Maret 2021 dibandingkan per 31 Desember 2020

Jumlah Liabilitas untuk periode 3 (tiga) bulan per 31 Maret 2021 adalah sebesar
Rp12.553.224.954 dimana terdapat penurunan jumlah liabilitas sebesar
Rp7.174.480.893 atau sebesar 35% bila dibandingkan dengan jumlah jumlah liabilitas
periode tahun lalu per 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp19.727.705.792. Peurunan
ini terutama disebabkan oleh berkurangnya utang bank perseroan.

Per 31 D ber 2020 dibandingkan per 31 D ber 2019

Jumlah Liabilitas untuk tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp19.727.705.792 dimana terdapat kenaikan jumlah liabilitas sebesar Rp636.234.853
atau sebesar 3% bila dibandingkan dengan jumlah jumlah liabilitas periode tahun
lalu yang berakhir 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp19.091.470.939. Kenaikan ini
terutama disebabkan oleh bertambahnya utang bank perseroan.

tahun

dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020

Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan Perseroan untuk periode 3 (tiga)
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp1.558.410.887
dimana terdapat kenaikan Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan sebesar
Rp1.166.785.025 atau sebesar 297,93% bila dibandingkan dengan Penghasilan
Komprehensif Periode Berjalan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2020 yaitu sebesar Rp 391.625.862

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingkan de
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan Perseroan untuk periode1 (satu) tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 1.566.503.448
dimana terdapat penurunan Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan sebesar
Rp 2.480.057.484, atau sebesar 61,29% bila dibandingkan dengan Penghasilan
Komprehensif Periode Berjalan untuk periode 1 (satu) tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 4.046.568.932

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Ds ber 2019 dibandingkan deng
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan Perseroan untuk periode1 (satu) tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 1.633.869.157
dimana terdapat penurunan Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan sebesar
Rp 778.822.617, atau sebesar 47,67% bila dibandingkan dengan Penghasilan
Komprehensif Periode Berjalan untuk periode 1 (satu) tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 2.412.691.774.

i. Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021
dibandingkan dengan periode 9 ( bilan) bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 2020
Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang
berakhir pada tanggal 30 September 2021 adalah sebesar Rp 4.187.847.000 dimana
terdapat penurunan Laba Komprehensif Tahun Berjalan sebesar Rp 8.561.293.241
atau sebesar 204,43% bila dibandingkan dengan Laba Komprehensif Periode Berjalan
untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020
yaitu sebesar Rp 11.574.262.656. Penurunan ini terutama disebabkan oleh adanya
penurunan pada Laba Bersih Tahun Berjalan Perseroan sebesar Rp 8.944.826.543.
Periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan
dengan periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020

Laba Komprehensif Periode Berjalan Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebesar Rp2.999.348.063 dimana
terdapat kenaikan Laba Komprehensif Periode Berjalan sebesar Rp156.196.481
atau sebesar 5.49% bila dibandingkan dengan Laba Komprehensif Periode Berjalan
untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020 yaitu sebesar
Rp2.843.151.582.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Ds ber 2020 dibandingkan deng
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba Komprehensif Periode Berjalan Perseroan untuk periode1 (satu) tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 8.853.442.453 dimana
terdapat kenaikan Laba Komprehensif Periode Berjalan sebesar Rp4.723.082.336 atau
sebesar 53,35% bila dibandingkan dengan Laba Komprehensif Periode Berjalan untuk

gan tahun

tahun

tahun

Per 31 D ber 2019 dib per 31 D ber 2018

Jumlah Liabilitas untuk tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp19.091.470.939 dimana terdapat kenaikan jumlah liabilitas sebesar Rp613.280.992
atau sebesar 3% bila dibandingkan dengan jumlah jumlah liabilitas periode tahun lalu
yang berakhir 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp18.478.189. Kenaikan ini terutama
disebabkan oleh kewajiban lancar pemegang saham.

g. Jumlah Ekuitas

Per 30 September 2021 dibandingkan per 31 D ber 2020

Jumlah Ekuitas Perseroan per 30 September 2021 adalah sebesar Rp 55.539.316.363
dimana terdapat kenaikan Ekuitas sebesar Rp4.187.847.000 atau sebesar 8,16% bila
dibandingkan dengan Ekuitas per 31 Desember 2020 sebesar Rp51.351.469.363.
Kenaikan ini dikarenakan adanya kenaikan tambahan saldo laba dari Laba Periode
Berjalan.

Per 31 Maret 2021 dibandingkan per 31 Desember 2020

Jumlah Ekuitas untuk periode 3 (tiga) bulan per 31 Maret 2021 adalah sebesar
Rp54.350.817.426 dimana terdapat kenaikan jumlah Ekuitas sebesar Rp2.999.348.063
atau sebesar 6% bila dibandingkan dengan jumlah ekuitas periode tahun lalu per
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp51.351.469.363. Kenaikan ini terutam disebabkan
oleh saldo laba perseroan tahun berjalan.

Per 31 D ber 2020 dibandingkan per 31 D ber 2019

Jumlah Ekuitas per 31 Maret 2020 adalah sebesar Rp51.351.469.363 dimana
terdapat kenaikan jumlah ekuitas sebesar Rp19.791.286.240 atau sebesar 63%
bila dibandingkan dengan jumlah ekuitas periode tahun lalu per 31 Desember 2019
yaitu sebesar Rp31.560.183.123. Kenaikan ini terutam disebabkan oleh kenaikan
penghasilan komprehensif lain.

Per 31 Desember 2019 dibandingkan per 31 Desember 2018

Jumlah Ekuitas per 31 Maret 2019 adalah sebesar Rp31.560.183.123 dimana
terdapat penurunan jumlah ekuitas sebesar Rp3.616.992.558 atau sebesar 10% bila
dibandingkan dengan jumlah ekuitas periode per 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp35.177.175.681. penurunan ini terutama disebabkan oleh pembayaran dividen.

4. ANALISIS ARUS KAS

Kas Bersih Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Operasi

Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Operasi Perseroan untuk periode
9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 30 September 2021 adalah sebesar
Rp 84.958.532 . Arus kas tersebut berasal dari Penerimaan dari pelanggan sebesar
Rp 46.288.890.321, penerimaan bunga sebesar Rp 42.030.3079 dan Penerimaan
Lain-Lain Bersih sebesar Rp 1.877.280.137. Arus kas keluar untuk kegiatan
operasi digunakan untuk pembayaran kepada supplier sebesar Rp 17.409.611.810,
pembayaran gaji karyawan sebesar Rp 18.586.377.091, pembayaran biaya keuangan
sebesar Rp 779.366.572 dan pembayaran pajak sebesar Rp 11.347.886.760.

Arus Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Operasi Perseroan untuk periode
9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 30 September 2020 adalah sebesar
Rp 4.269.077.153. Arus kas tersebut berasal dari Penerimaan dari pelanggan sebesar
Rp 15.720.042.838, penerimaan bunga sebesar Rp 51.689.874 dan Penerimaan
Lain-Lain Bersih sebesar Rp 2.806.734.027. Arus kas keluar untuk kegiatan operasi
digunakan untuk pembayaran kepada supplier sebesar Rp 7.886.157.672, pembayaran
gaji karyawan sebesar Rp 9.789.983.021, pembayaran biaya keuangan sebesar
Rp 192.811.008 dan pembayaran pajak sebesar Rp 4.998.592.190.

Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Opearsi Perusahaan Untuk periode 3 (tiga)
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 kas bersih sebesar Rp816.412.402
dimana terdapat penurunan sebesar Rp4.736.659.861 bila dibandingkan dengan Arus
Kas Bersih Digunakan dari Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp5.553.072.263.

Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Opearsi Perusahaan Untuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2020 kas bersih Rp5.553.072.263 dimana terdapat penurunan
sebesar Rp20.689.073.932 bila dibandingkan dengan Arus Kas Bersih Diperoleh dari
Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu
sebesar Rp15.136.001.669.

Arus Kas Bersih Diperoleh Untuk Aktivitas Opearsi Perusahaan Untuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2019 kas bersih Rp15.136.001.669. dimana terdapat kenaikan
sebesar Rp860.678.167 bila dibandingkan dengan Arus Kas Bersih Diperoleh dari
Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu
sebesar Rp15.996.679.836.

Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi

Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi untuk periode yang berakhir
30 September 2021 adalah sebesar Rp 640.144.413 dengan rincian Rp 197.714.100
digunakan untuk Pembelian Aset Tetap dan Rp 442.430.313 digunakan untuk
Penempatan pada investasi lainnya.

Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi untuk periode yang berakhir
30 September 2020 adalah sebesar Rp 2.321.394.084 yang seluruhnya digunakan
untuk penempatan pada investasi lainnya.

Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Inventasi Untuk periode yang berakhir
31 Maret 2021 kas bersih Rp91.433.100 dimana terdapat kenaikan sebesar
Rp2.651.512.184 bila dibandingkan dengan arus kas bersih dari aktivitas investasi
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 des 2020 yaitu sebesar Rp2.560.079.084.
Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Inventasi Untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2020 kas bersih Rp2.560.079.084 dimana terdapat penurunan sebesar
Rp4.935.505.449 bila dibandingkan dengan arus kas bersih dari aktivitas investasi
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 des 2019 yaitu sebesar Rp2.393.608.183.
Arus Kas Bersih Diperoleh Untuk Aktivitas Inventasi Untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2019 kas bersih Rp2.393.608.183 dimana terdapat kenaikan sebesar
Rp2.944.816.476 bila dibandingkan dengan arus kas bersih dari aktivitas investasi
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 des 2020 yaitu sebesar Rp551.208.293.
Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Pendanaan

Arus Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan untuk Periode 30 September
2021 adalah sebesar Rp 222.999.996 . Arus kas tersebut berasal dari Penerimaan
pinjaman bank sebesar Rp 6.000.000.000 dan digunakan untuk pembayaran atas
pinjaman bank sebesar Rp 5.777.000.004.

Arus Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan untuk Periode 30 September
2020 adalah sebesar Rp2.567.055.728 yang seluruhnya digunakan untuk Pembayaran
atas pinjaman bank sebesar Rp 535.445.378 dan pembayaran dividen tunai sebesar
Rp 2.031.610.350.

Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Pendanaan Untuk periode 31 Maret 2021
kas bersih Rp1.295.066.134 dimana terdapat penurunan sebesar Rp5.755.050.897 bila
dibandingkan dengan arus kas bersih Digunakan dari aktivitas investasi untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 des 2020 yaitu sebesar Rp7.050.117.031.

Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Pendanaan Untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2020 kas bersih Rp7.050.117.031 dimana terdapat kenaikan sebesar
Rp1.761.837.540 bila dibandingkan dengan arus kas bersih dari aktivitas investasi
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 des 2019 yaitu sebesar Rp5.288.279.491.
Arus Kas Bersih Diperoleh Untuk Aktivitas Pendanaan Untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2019 kas bersih Rp Rp5.288.279.491 dimana terdapat penurunan sebesar
Rp3.802.112.849 bila dibandingkan dengan arus kas bersih dari aktivitas investasi
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 des 2018 yaitu sebesar Rp9.090.392.341.
5. RASIO KEUANGAN PERSEROAN

Likuiditas

Likuiditas menunjukkan tingkat kemampuan Perseroan untuk memenuhi seluruh
kewajiban jangka pendek yang tercermin dari rasio antara aset lancar terhadap liabilitas
jangka pendek. Semakin tinggi rasio tersebut, semakin baik kemampuan Perseroan
untuk memenuhi liabilitas jangka pendek. Pada saat prospektus ini diterbitkan tidak
terdapat sumber likuiditas yang material yang belum digunakan oleh Perseroan.

Rasio aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek Perseroan per 30 September 2021,
31 Maret 2021, serta tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019
dan 2018 secara berurutan adalah sebesar 273,36%, 844,68%, 451,84%%, 1458,30%
dan 524,14%.

Sumber likuiditas Perseroan diperoleh baik dari sumber internal yang berasal dari
aktivitas operasional maupun sumber eksternal yang berasal dari pinjaman kredit modal
kerja dari perbankan.

Perseroan tidak melihat adanya kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan
atau komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian di luar rencana penawaran umum
perdana saham yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan
yang material terhadap likuiditas Perseroan. Kedepannya, Perseroan akan terus
mengandalkan arus kas dari kegiatan operasi, kas dan setara kas dan fasilitas kredit
bank untuk terus mendanai kegiatan operasi dan belanja modal Perseroan. Selain
itu, diharapkan pertumbuhan laba yang terus meningkat, terkait dengan rencana
pengembangan usaha, juga akan semakin meningkatkan tingkat likuiditas Perseroan.
Atas dasar ini, Perseroan berkeyakinan memiliki likuiditas yang cukup untuk mendanai
modal kerja dan pembelanjaan barang modal jika diperlukan.

Imbal Hasil Ekuitas

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity/ROE) menggambarkan kemampuan Perseroan
untuk memperoleh pendapatan dari ekuitasnya. ROE Perseroan untuk periode 9
(sembilan) bulan yang berakhir 30 September 2021, 3 (tiga) bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2021 serta tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2020, 2019 dan 2018 masing-masing adalah sebesar 30 September 2021 (4,73%)
31 maret 2021 (2,2%), 31 Desember 2020 (14,19%), 31 Desember 2019 (10,37%) dan
31 Desember 2018 (14,6%).

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, imbal hasil ekuitas
Perseroan adalah sebesar 14,19%. Rasio ini meningkat jika dibandingkan dengan rasio
pada tahun yang berakhir 31 Desember 2019. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
adanya penambahan saham dan effisiensi harga pokok penjualan.

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, imbal hasil ekuitas
Perseroan adalah sebesar 10,37%. Rasio ini menurun jika dibandingkan dengan rasio
pada tahun yang berakhir 31 Desember 2018. Penurunan tersebut disebabkan oleh
berkurang ekuitas yang di akibatkan pembagian deviden dan kurang effisien beban
operasional.

Imbal Hasil Aset

Imbal Hasil Aset (Return on Asset/ROA) menggambarkan kemampuan Perseroan untuk
menghasilkan pendapatan dari asetnya. ROA Perseroan untuk periode 9 (sembilan)
bulan yang berakhir 30 September 2021, 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2021, serta tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020, 2019
dan 2018 masing-masing adalah sebesar 30 September 2021 (3,74%), 31 maret 2021
(2,15%), 31 Desember 2020 (10,25%), 31 Desember 2019 (6,46%) dan 31 Desember
2018 (9,59%).

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, imbal hasil aset Perseroan
adalah sebesar 10,25%. Rasio ini menurun jika dibandingkan dengan rasio pada tahun
yang berakhir 31 Desember 2019. Penurunan tersebut disebabkan oleh kurangnya
penjualan local yang di akibatkan oleh covid-19 dan effisiensi beban adminitrasi dan
umum.

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, imbal hasil aset Perseroan
adalah sebesar 6,46%. Rasio ini meningkat jika dibandingkan dengan rasio pada tahun
yang berakhir 31 Desember 2018. Peningkatan tersebut disebabkan oleh perusahaan
mampu melakukan optimalisasi terhadap penjualan lokal.

FAKTOR RISIKO

Sebagaimana dengan dunia usaha pada umumnya, perseroan tidak terlepas dari
beberapa risiko usaha yang dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun eksternal
yang dapat mempengaruhi pendapatan perseroan. Risiko usaha dibawah ini
merupakan risiko material dan telah diurutkan sesuai dengan bobot risiko. Berdasarkan
dampak dari masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan perseroan. Risiko di
bawah ini disusun berdasarkan bobot dari dampak masing-masing risiko terhadap
kinerja keuangan, kegiatan operasional dan prospek Perseroan serta investasi pada
saham Perseroan yang dimulai dari risiko utama Perseroan.
A. Risiko Utama Yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan
Usaha Perseroan
Risiko utama yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelangsungan usaha
terkait bisnis dan industri perseroan adalah penurunan harga minyak dunia.

B. Risiko Usaha Yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak
Langsung Yang Dapat Mempengaruhi Hasil Usaha Dan Kondisi Keuangan
Perseroan
1. Risiko Persaingan Usaha;

2. Risiko Tidak Diperpanjang Kontrak dengan Pelanggan; dan
3. Risiko Terkait Pandemi Covid-19.

C. Risiko Umum
1. Risiko Nilai Tukar Mata Asing;

2. Risiko Perubahan Peraturan dan/atau Kebijakan Pemerintahan, Legalitas dan
Perizinan;

3. Risiko Kondisi Politik Indonesia;

4. Risiko Terjadinya Bencana Alam; dan

5. Risiko Terhadap Peraturan Perundangan yang Berlaku Terkait Bidang Usaha
Perseroan.

D. Risiko Bagi Investor
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum
Perdana Saham;
2. Fluktuasi Harga Saham Perseroan; dan
3. Risiko Pembagian Dividen.

Keterangan lebih rinci mengenai risiko usaha dapat dilihat pada Bab VI Prospektus
mengenai Faktor Risiko.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN

AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian penting yang
mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan
yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen yang telah diterbitkan tanggal
27 Oktober 2021. Laporan Keuangan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2021 serta tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020, 2019 dan 2018 yang telah diaudit oleh KAP Moch. Zainuddin, Sukmadi & Rekan
dan ditandatangani oleh Moch. Zainuddin, CPA dengan opini wajar tanpa modifikasi,
dalam semua hal yang material.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN,

KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN
PROSPEK USAHA

A. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

Perseroan pertama kali didirikan dengan nama PT OBM Drilchem (‘Perseroan”)
berkedudukan di Jakarta Pusat yang akta pendiriannya sebagaimana dimuat dalam
Akta Perseroan Terbatas No. 30 tanggal 9 Januari 1996 dibuat di hadapan Sinta
Susikto, S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kehakiman
Republik Indonesia No. C-8396 HT.01.01.Th.97 tertanggal 25 Agustus 1997, yang
telah sesuai dengan Data Akta Pendirian Perseroan tanggal 25 Agustus 1997 yang
dibuat oleh Sinta Susikto, S.H., berkedudukan di Jakarta (selanjutnya disebut “Akta
Pendirian”). Akta Pendirian Perseroan tersebut telah didaftarkan dalam Daftar
Perusahaan sesuai dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar
Perusahaan (selanjutnya disebut “UU WDP”) dengan nomor TDP 09021616413 di
Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta Barat No. 1235/BH.09.02/V1/98
tertanggal 16 Juni 1998. Selanjutnya, Akta Pendirian telah tersebut telah diumumkan
dalam BNRI No. 82 tanggal 12 Oktober 1999, TBNRI No. 6689 tahun 1999.

Akta Pendirian tersebut selanjutnya telah diubah beberapa kali, yang mana perubahan
terakhir adalah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa PT OBM Drilchem No. 08 tanggal 2 Juni 2021 dibuat dihadapan
Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan, yang telah
memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sebagaimana
dinyatakan dalam Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No. AHU-0033662.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal 11 Juni 2021 tentang
Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT OBM Drilchem Tbk,
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor AHU-0103470.AH.01.11.
Tahun 2021 tanggal 11 Juni 2021 (“Akta No. 08/2021"), sebagaimana dinyatakan dan
ditegaskan kembali terakhir kali dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang
Saham PT OBM Drilchem Tbk Nomor. 120 tanggal 25 Oktober 2021, yang dibuat di
hadapan Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan,
sebagaimana dinyatakan dalam Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No. AHU-0059171.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal
25 Oktober 2021 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas
PT OBM Drilchem Tbk, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor
AHU-0185117.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 25 Oktober 2021 (*Akta No. 120 tanggal
25 Oktober 2021"):

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan dalam Akta No. 08 tanggal 2 Juni

2021, maksud dan tujuan Perseroan adalah:

a. Kegiatan usaha utama berusaha di bidang Industri Pengolahan Lainnya Ytd!
(32909).

b. Kegiatan usaha penunjang berusaha di bidang Perdagangan Besar Berbagai
Macam Barang (46900).

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat melaksanakan

kegiatan usaha sebagai berikut:

a. Kegiatan usaha utama berusaha di bidang Industri Pengolahan Lainnya Ytd!
(32909), kelompok ini mencakup usaha pembuatan barang-barang yang tidak
diklasifikasikan di tempat lain, seperti papan nama, papan reklame (papan atau

lampu display), segala macam payung, pipa rokok, lencana, piala, medali, stempel,
tongkat, kap lampu, lilin, segala macam kancing, sapu, sikat ijuk, tempat cerutu
dan sirih, pipa rokok, sisir, penyemprot wangi-wangian, botol vakum dan bejana
vakum untuk keperluan pribadi atau rumah tangga, wig (rambut palsu), janggut
palsu, bulu mata palsu dan lainnya yang belum tercakup dalam golongan lainnya,
termasuk pembuatan korek api dari logam dan pembuatan perhiasan imitasi,
boneka yang digunakan oleh penjahit untuk mengenakan baju, peti jenazah.
Pembuatan sumbu lampu dimasukan dalam kelompok 13942.

b. Kegiatan usaha penunjang berusaha di bidang Perdagangan Besar Berbagai
Macam Barang (46900), kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar
berbagai macam barang yang tanpa mengkhususkan barang tertentu (tanpa ada
kekhususan tertentu).

STRUKTUR PERMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM

Berdasarkan Akta Akta No. 120 tanggal 25 Oktober 2021, struktur permodalan
Perseroan sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50

Keterangan

Jumlah Saham _Nilai Nominal (R %)
Modal Dasar 2.200.000.000 110.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. PT Indotek Driling Solusi 411.600.000 20.580.000.000 74,84
2. Mohamad As'ad 69.200.000 3.460.000.000 12,58
3. Ir. Ryanto Husodo 69.200.000 3.460.000.000 12,58
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 550.000.000 27.500.000.000 100
Penuh
Jumlah Saham Dalam Portepel 1.650.000.000 82.500.000.000 -

MANAJEMEN DAN PENGAWASAN PERSEROAN

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, susunan Dewan
Perseroan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris dan Direksi

Komisaris Utama : Tn. Mohamad As’ad
Komisaris : Tn. Andang Bachtiar
Komisaris Independen : Tn. Tumbur HP Nainggolan
Direksi

Direktur Utama : Tn. Ryanto Husodo

Wakil Direktur Utama : Tn. Ivan Alamsyah Siregar
Direktur : Tn. Irvan Juliansah
Direktur : Ny. Ayudyah Widyahening

Pengangkatan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah memenuhi POJK

No. 33/2014.

B. KEGIATAN USAHA,SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA
PERSEROAN

KEUNGGULAN KOMPETITIF

- Customized services

Perseroan menyediakan layanan terhadap penyesuaian produk mengikuti kondisi

masing-masing sumur pengeboran

- Extensive Network

Menmiliki jaringan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkompeten di bidangnya

- Credible International Certifications

Perseroan telah memiliki sertifikasi bertaraf internasional, seperti ISO 9001:2008, ISO

14001:2004, OHSAS 18001:2007 accreditation, dan lain-lain.

- Sustainable raw materials and strategic production facility

Perseroan menggunakan bahan baku yang ramah lingkungan dengan lokasi pabrik

yang startegis.

PERSAINGAN USAHA

Perseroan menyadari bahwa persaingan merupakan bagian tidak terpisahkan dari

kegiatan usahanya. Pada saat ini, terdapat beberapa kompetitor yang berasal dari

dalam dan luar Indonesia.

Berikut adalah para pesaing Perseroan:

Nama Perusahaan Negara Asal
PT Sentosa Eka Perdana Prima Indonesia
MI Drilling Fluids, Perusahaan Schlumbeger Amerika Serikat
Baroid, Perusahaan Halliburton Amerika Serikat
Baker Hughes Amerika Serikat
Impact Solutions Amerika Serikat
Liquid Casing Amerika Serikat

KECENDERUNGAN YANG SIGNIFIKAN

Perseroan tidak memiliki kecenderungan lain yang signifikan dalam produksi, penjualan,
persediaan, beban, dan harga penjualan sejak tahun buku terakhir yang mempengaruhi
kegiatan usaha dan prospek keuangan Perseroan.

Perseroan tidak memiliki memiliki kecenderungan, ketidakpastian, permintaan,
komitmen, atau peristiwa yang dapat diketahui yang dapat mempengaruhi secara
signifikan penjualan, pendapatan dari operasi berjalan, profitabilitas, likuiditas atau
sumber modal, atau peristiva yang akan menyebabkan informasi keuangan yang
dilaporkan tidak dapat dijadikan indikasi atas hasil operasi atau kondisi keuangan masa
datang.

KEGIATAN PEMASARAN

Dalam rangka mencapai pasar sasaran, Perseroan menerapkan strategi pemasaran,
dengan strategi-strategi sebagai berikut:

- Strategi memperbesar kapasitas Pabrik

Saat ini Perseroan sudah menggunakan kapasitas pabrik hingga 70% baik pabrik yang
berlokasi di Karawang dan Balikpapan. Dengan target peningkatan penjualan 20-30%
di tahun ini, tentunya akan membuat kapasitas pabrik terpakai sepenuhnya. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, Perseroan akan melakukan perluasan keseluruhan
pabrik, dengan memperluas tempat penyimpanan bahan baku dan barang jadi,
menambah mesin-mesin produksi yang tentunya juga akan meningkatkan kapasitas
produksi dan dapat meningkatkan penjualan.

- Strategi penambahan distributor Hub

Untuk menopang penjualan eksport, Perseroan terus melakukan penambahan
distributor Hub di negara-negara yang berpotensi meningkatkan penjualan Perseroan.
Hal ini dilakukan agar dapat menghemat waktu pengiriman produk ke tempat
pelanggan. Sampai prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah memiliki distributor hub
di Norway, Pakistan, Romania, Malaysia, dan Thailand.

PENJUALAN PRODUK PERSEROAN

Berikut adalah penjualan Perseroan berdasarkan segmentasi penjualan untuk masing-
masing periode:

Bisnis

. 31 Maret 2021 2020 2019 2018
Segmentasi
Dril-Ezy 1.323.419.488 36.072.144
Frascal 11.029.323.780 52.080.351.403 54.513.830.262 38.749.119.186
QuickSeal 2.864.551.912  3.899.086.120  3.421.254.468  4.383.913.748
Stoploss 399.432.690  2.684.807.691  4.953.736.710  5.676.913.416
Total Penjualan _ 14.293.308.381 59.987.664.702 62.888.821.440 48.846.018.495

EKUITAS

Perseroan dengan surat No. 169.K/ODC/XI/2021 tanggal 2 November 2021 telah
mengajukan Pernyataan Pendaftaran kepada Dewan Komisioner Kepala Eksekutif
Pengawas Pasar Modal OJK dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham kepada
masyarakat sejumlah 182.000.000 (seratus delapan puluh dua juta) Saham dengan
nilai nominal Rp 50,- (lima puluh Rupiah) per Saham dan harga penawaran Rp [e].- ([e]
Rupiah) setiap Saham dengan total nilai Rp[e],- ([¢] Rupiah) yang harus dibayar penuh
pada saat mengajukan pemesanan.

Jika diasumsikan Penawaran Umum Perdana Saham telah terjadi pada tanggal
31 Maret 2021 maka proforma struktur permodalan Perseroan pada tanggal tersebut
adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Modal Tambahan ~ Surplus Penghasilan Saldo laba
Uraian ditempatkan ~ modal  Revaluasi Aset komprehensif Total Ekuitas
dan disetor  disetor Tetap lain
Posisi  ekuitas  27.300.000.000 - 15032128387  7A71475.267  4.847.213.727 66.904.042.380
menurut  laporan

keuangan per
tanggal 31 Maret
2001

Perubahan ekuitas
setelah tanggal 31
Maret 2021, jika
diasumsikan:

Peningkatan modal
yang berasl dari
sebagian laba

ditahan

Penawaran
Umum  Perdana
Saham  sebanyak
182.000.000
(seratus ~ delapan
pulth dua juta)
saham  dengan

harga ~ penawaran
Rp.[s]- per saham
Biaya Emisi

Proforma  ekuitas
pada tanggal 31
Maret 2021 setelah
Penawaran Umum
Perdana  Saham

KEBIJAKAN DIVIDEN

Sesuai peraturan perundang-undangan di Indonesia dan Anggaran Dasar Perseroan,
Perseroan akan melakukan pembayaran dividen kas setelah disetujui oleh pemegang
saham dalam RUPS Tahunan Perseroan berdasarkan usulan Direksi Perseroan. Lebih
lanjut, anggaran dasar Perseroan mengatur bahwa dividen hanya dapat dibayarkan
dalam hal Perseroan memiliki saldo laba positif setelah penyisihan dana cadangan
wajib yang dipersyaratkan pasal 71 angka (3) UUPT.

Perseroan merencanakan untuk membagikan dividen kas maksimum sebanyak-
banyaknya 10% (sepuluh persen) dari total laba bersih tahun berjalan Perseroan mulai
tahun buku 2022.

PERPAJAKAN

Calon pembeli saham dalam Penawaran Umum Perdana ini diharapkan untuk
berkc Itasi dengan K I Pajak ing i i akibat
perpajakan yang timbul dari pembelian, pemilikan penjualan saham
yang dibeli melalui Penawaran Umum Perdana SAHAM ini.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan profesi penunjang pasar modal yang berpartisipasi dalam rangka
Penawaran Umum ini adalah sebagai berikut:

Kantor Akuntan Publik Moch. Zainuddin, Sukmadi &
Rekan

Adnan Buyung Nasution & Partners Law Firm

Rosida Rajagukguk Siregar, S.H., M. Kn.

PT Bima Registra

1. Auditor Independen
2. Konsultan Hukum

3. Notaris
4. Biro Administrasi Efek

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN PEMESANAN

PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama masa Penawaran Umum yang dapat diunduh
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran
Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum
Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

cHa
DEVELOPMENT
FINANCIAL

SEKURITAS INDONESIA
PT KGI Sekuritas Indonesia

Sona Topas Tower Lt.11
JI. Jend. Sudirman Kav.26
Jakarta 12920
Telp : 021 - 2506337
Fax: 021 - 2506351/52
Website: www.kgi.id
Email: investment.banking@kgi.com

PENJAMIN EMISI EFEK
[Akan Ditentukan Kemudian]
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